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ABSTRAK

Penelitian tentang Pengarub Suplementasi Mineral Sulfur dan Phospor
Piada Daun Kelapa Sawit Amoeniasi terhadap Karakiensiik Cairan Rumen Secara
in-Vitro. dilaksanakan pada tangeal 4 Agustus sampai 3 September 2006, Metode
penclitian menggunakan metode Rancangan Acak Kelompok (RAK) dengan 5
perlakuan dan 4 ulangan, sehapgai perlakuan A = kontrol (idak ditambah mineral),
B = penambahan mineral 5§ = 0.2 %, C = penambahan mineral § = 0.4 %,
L) = penambahan mineral P = 0.27 %, E = penambaban mineral P = .54 2
dom BK daun kelapa sowal ameniasi (DESA), serla analisis dilakekan
Laboratorium Gizi Buminansia Fakultas Peternakan Universitas Andalas, Data
vang diperoleh dianalisa dengan analisis keragaman, pengaruh antar perlakuan
terbadap parameter yang divkor divji dengan Least Significant Different (LS03)
dan pengaruh masing — masing Kelompok  perlakuan mineral divji dengan
arthogonal contrast. Hasil penelitian menunjukkan penambahan mineral 8 atau P
pails daun kelaps sewit amoniasi dapat mempertahankan produksi N-NHa. VEA
dan pH cairan mumen. Produksi  terbaik N-NH: caimn rumen terdapar pada
penembalan mineral P 0.54% BE daun kelapa sawit amoniasi. Hasil penslitian ini
menyvimpulkan bahwa pensmbaban mineral 8 atau P opada daun kelapa sawit
amoniasi mampu memperahankan kondisi vang optimal terhadap karakierisiik
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I. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Pemanfaatan limbah pertanian dan perkebunan merupakan solusi alternatif
untuk mengatast masalah kesulitan pakan hijavan bapi ruminansia Salah satw
limbah perkebunan yang cukup potensial untuk dimanfaatkan schagai sumber
pakan hijauan adalah doun kelapa sawit. Daun kelapa sawit dihesilkan dar
pemangkasan/pemotongan pelepah sawit tua pada pemeliharaan dan pemanenan
buahk, Menur BPS (2004 ll;.las perkebunan kelapa sawit di Sumalera Barat
adalah 2EOL089 [, dengan produksi pelepah sawit sebanyvak 10,40 ton bahan
kering/Ha'tahun (Sa%id, 1996} schingga diperkirakan produksi pelepab sawit
adalah sehanyak 29130296 i baban kering/tabun, Hasil pengukuran langsung
wrhadap bagian — bagian dari pelepah vang dipangkas didapathkan Komposisinva
vaitu dari sata pelepah sawil terdici dani 26.87 % daun sawit, 10.435 % lidi dan
62.6%% pelepah,

Hasil analisa menunjukkan babwa daun sawit mempunyai kendungan gizi
vang hampir sama dengan emput lapangan, Kandunpan gizi daun sawit adalah -
Sulfur 0.19%. Phospor 0.14% bahan kering 54.12%. baban oreanik 89 86%,
protein kasar 8.51% dan serat kasar 2848%, sedanghan kandunpan NDF adalah
911 %%, ADE 42.87%, selulosa 24.69% hemiselulusa 16.24% Jignin 12.90% dan
sulikia 4.90%

Pemanfastan daun kelapa sawit sebapai pakan ternak masih sangat
terhatas.  Hal ini dischabban antars lain karena kualitssnya rendah, ditunjukkan
dengan ignin vang tinggi sehingga dava cerna rendah., Oleh karena it untuk

mengoptimalkan pemantaatan daun sawit sehagal pakan temak, perlu dilakukan



upaye pengolahan terlebib dabulu baik secara fisik, kimia biologis maupun
kombinasinya.

Disamping pengolahan upava peningkatan kecemazan bahan pakan juga
dapat dilakukan melalui peningkatan populasi mikroba romen, karena mikroha
rumen menghasilkan enzim yang dapat membantu pencernaan pakan berserat
tinggl. Peningkatan populasi mikroba akan meningkatkan konsentrasi enzim wing
diharapkan dapal meningkatkan kecernaan pakan, sekalipus meningkatkan suplal
protemn mikroba untuk kebutuhan induk semang, Hal ini dapa dilakukan dengan
suplementast awiriens precursor untuk pertumbehan mikroba rumen yaite minera]
5 dan P vang essensial bagi mikroba rumen,

Mineral Sulfur dan Pospor merupakan mineral vang esensial untuk sintesis
protein mikroba,  Kandungan kedua mineral ini sangzat rendah bahkan sering
cdefision pada pakan limbah beeserat finggi. Hal ini akan herpengarub nepatil”
terbadep  degradasi komponen zat makan dan  sintesis prodein mikroba.
Suplemenmasi minersl ini dibarapkan mampu mendukung pertumbohan dan
perkembanpan mikroba rumen secara optimal vang akhimva akan micningkatkan
kecernaan yang tercermin duri meningkatnva produksi VA, N-N] I3, thamun fetap
mempertahankan pH cairan Rumen,

Mineral sulfur merupakan komponen penting untuk sintesis asam smino
yang mengindung S {metionin, sistin dan sistein), di samping Ho sulfur juua
berperan pada pembentukan vitamin tamin dan bioling Secarn fn-Fivo sulfur
anorgenik berupa amonium  sulfar telah dicobakan  peda ternak sapt
(Erwama, 1995} dan diketabui dapst meningkatkan perturmbuhan mikeoba rumen,

periumbuhan sapi, dan kecernasn tansum. Sedangkan  menurue penclitian



Laini 1999) penambahan analog hidroksi methionin (AHM) sebagai sumber 8
memperlihatkan pengaruh positif terhadap peningkatan populasi bakier, dan
keecrnaan baban kering ransum.

Sclain sulfur, pospor juga sangat dibutuhkan untuk sintesis protein
mikroba.  Pospor dibutuhkan oleh semus sel mikeoba ferutama untuk menjaga
mtegritas dari membran sel dan dinding sel, komponen dad asun nukleat dan
bagian dari molekul berencrgi dngpi (ATP. ADP dan lain-lain), Pospor
dibuluhkan oleh mikroorganisme rumen untuk mencema selulosa (Church, 1976}
dan untuk selulolisis kebutuhan pospor lebih tinggi dibanding hemisclulolisis dan
amilolisis (Komisarcenck dan Durand, 1991,

Berdosarkan  uraisn diatas  dilakukan  perelian  temang  pengaruh
suplementasi mineral 8 atau P pada daun kelapa sawit smoniasi (DESA) techadap
karateristik caran rumen.

. Perumusan Masalah

Dawnt sawil merupakan limbah perkebunan kelapa sawit yang produksinys
melimpah dan sangat potensial dijadikan pakan temah mminansia, Untuk dapal
dimanfaatkan secara optimal scbagai pakan sumber hijauan, daun sawit harus
diplah terfebih dabule. Upaya meningkatkan  foermentabilisas pakan melalud
pengolaban perlu dipadukan dengan upava menpoptimalkan biopreses i dalam
rumen. 1al ind dilskukan dengan menvediakan nrrien frecrsor sintesis protein
mikroba.  Suplementasi mineral § atw P operlu dilakukan karena mineral ini

esensial bagl mikroba.



V. KESIMPULAN

A, Kesimpulan

Dyari hasil penelitian dapal disimpulkan bahwa penambahan minersl § dan
B pada daun kelapa sawit ammoniasi (DESA) mampu mempertahankan kondisi
vang optimal terbadap karakteristik cairan rumen.
B. Saran

Ihsarankan kepada peternak, agar menggunakan daun kelapa  sawit
amonizsi yang  disuplementasi mineral Sulfur atau Phospor schagal pakan

alternatif lain pengganti ruomput bagi teenak ruminansia.
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